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ABSTRACT 

Demand is an aspect that every company must face, with variations in the amount of demand ranging from high to 

low levels. This variation in demand levels can pose challenges for company management, especially related to the 

raw material inventory management system. Excessive raw material inventory can result in increased storage costs, 

while too little inventory has the potential to cause raw material shortages (stockouts). Therefore, efficiency in 

inventory management is important so that companies can reduce production costs and ensure operational 

activities run efficiently, so that the company's goal of achieving profits can be achieved. This research seeks to 

overcome the problem of raw material inventory management by applying the Material Requirement Planning 

(MRP) method. The data used in this research comes from primary and secondary data, which are collected 

through observations, interviews, literature studies, and documentation related to the production process and the 

condition of raw material inventory in the warehouse, with a case study implemented at Waroeng Kobar in 

Surakarta. The results of the analysis of raw material inventory with the MRP method show differences in results 

between each method used, where the LFL method results in an inventory cost of Rp 396,000, the EOQ method of 

Rp 328,650, and the POQ method of Rp 704,175. This shows that the application of the Economic Order Quantity 

(EOQ) method at Waroeng Kobar, Surakarta, can save costs up to Rp 673,350. 
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ABSTRAK 

Permintaan merupakan aspek yang pasti dihadapi oleh setiap perusahaan, dengan variasi jumlah permintaan mulai 

dari tingkat yang tinggi hingga rendah. Variasi dalam tingkat permintaan ini dapat memunculkan tantangan bagi 

manajemen perusahaan, terutama terkait dengan sistem pengelolaan persediaan bahan baku. Persediaan bahan baku 

yang berlebihan dapat mengakibatkan peningkatan biaya penyimpanan, sedangkan persediaan yang terlalu sedikit 

berpotensi menyebabkan kekurangan bahan baku (stockout). Oleh karena itu, efisiensi dalam pengelolaan 

persediaan menjadi penting agar perusahaan dapat menekan biaya produksi dan memastikan aktivitas operasional 

berjalan secara efisien, sehingga tujuan perusahaan untuk meraih keuntungan dapat tercapai. Penelitian ini berupaya 

mengatasi permasalahan pengelolaan persediaan bahan baku dengan menerapkan metode Material Requirement 

Planning (MRP). Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder, yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi terkait proses produksi dan kondisi 

persediaan bahan baku di gudang, dengan studi kasus yang diimplementasikan pada Waroeng Kobar di Surakarta. 

Hasil analisis persediaan bahan baku dengan metode MRP menunjukkan perbedaan hasil antara setiap metode yang 

digunakan, di mana metode LFL menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 396.000, metode EOQ sebesar Rp 

328.650, dan metode POQ sebesar Rp 704.175. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) di Waroeng Kobar, Surakarta, dapat menghemat biaya hingga Rp 673.350. 
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PENDAHULUAN 

Dalam lanskap bisnis global yang semakin kompetitif, perusahaan dihadapkan pada tuntutan yang 

semakin tinggi untuk memenuhi ekspektasi konsumen yang terus berkembang. ntuk mempertahankan daya 

saing di pasar global, perusahaan perlu secara berkelanjutan meningkatkan keunggulan kompetitifnya 

dalam hal pemenuhan permintaan konsumen dan kualitas layanan. Pemenuhan permintaan konsumen yang 

semakin beragam menuntut perusahaan untuk mengoptimalkan proses produksi melalui peningkatan 

efisiensi dan efektivitas. Pengelolaan rantai pasok yang efektif menjadi kunci keberhasilan perusahaan 

dalam memastikan ketersediaan bahan baku yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan produksi. 

Mengacu pada Zaeni dan Ikhwan (2021), persediaan dapat didefinisikan sebagai aset lancar yang terdiri 

dari bahan baku, barang dalam proses, atau barang jadi yang disimpan oleh perusahaan untuk memenuhi 

permintaan pasar saat ini atau di masa mendatang. Fungsi utama persediaan adalah untuk mendukung 

kelancaran proses produksi dan penjualan serta meminimalkan risiko kekurangan pasokan. 

Implementasi pengendalian bahan baku yang efektif dapat mengoptimalkan biaya produksi dan 

memastikan keberlangsungan operasional perusahaan dalam mencapai tujuan strategisnya. Dinamika 

ekonomi domestik yang kian kompleks, sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendorong pembangunan 

nasional, telah mendorong intensifikasi persaingan di sektor produksi dan jasa dalam memenuhi kebutuhan 

konsumen yang semakin beragam dan menuntut. Pertumbuhan sektor usaha secara signifikan berkontribusi 

terhadap perluasan kesempatan kerja bagi masyarakat. 

Saat ini, tren bisnis Coffee Shop sangat popular di semua kalangan. Seperti Waroeng Kobar ini, 

yang bisnisnya bergerak di bidang Coffee & Local Food dengan mengadobsi konsep yang menarik. Sebagai 

usaha coffee shop yang sedang berkembang Waroeng Kobar memiliki permasalahan yaitu pengendalian 

persediaan bahan baku yeng belum terarah di mana membeli bahan baku biji kopi yang selalu sama setiap 

bulannya dan tidak memperhatikan kebutuhan yang ada pada permintaan konsumen sehingga menimbulkan 

penumpukan setiap bulannya ataupun kekurangan bahan baku biji kopi di bulan tertentu. Berikut data 

persediaan bahan baku biji kopi pada tahun 2023 di Waroeng Kobar di Surakarta. 

 

Tabel 1. Pembelian Dan Penggunaan Bahan Baku Biji Kopi Jenis Pranala Winter Blend Pada Waroeng 

Kobar Di Surakarta Tahun 2023 

Bulan Persediaan 

Awal 

(kg) 

Pembelian 

Bahan Baku 

(kg) 

Penggunaan 

Bahan Baku  

(kg) 

Persediaan 

Akhir 

(kg) 

Frekuensi 

Pembelian 

Januari  0 4 3 1 2 

Februari  1 4 3,5 1,5 2 

Maret  1,5 4 4 1,5 2 

April  1,5 4 3,8 1,7 2 

Mei  1,7 4 3,8 1,9 2 

Juni  1,9 4 3,6 2,3 2 

Juli  2,3 4 3,2 3,1 2 

Agustus  3,1 4 4 3,1 2 

September  3,1 4 3,8 3,3 2 

Oktober  3,3 4 3,5 3,8 2 

November  3,8 4 3,5 4,3 2 

Desember  4,3 4 3,3 5 2 

Jumlah  48 43 5 24 

(Sumber: Data Produksi Kopi Waroeng Kobar Surakarta, 2023) 
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Tabel I menunjukkan bahwa pembelian bahan baku biji kopi jenis Pranala Winter Blend bulan 

Januari - Desember tahun 2023 berdasarkan kebijakan Waroeng Kobar di Surakarta yaitu 48 kg biji kopi, 

jumlah penggunaan bahan baku sebesar 43 kg, sehingga terjadi kelebihan bahan baku di persediaan akhir 

sebesar 5 kg dengan harga  per kg untuk jenis biji kopi Pranala Winter Blend ini adalah Rp 160.000/kg 

yang dapat menyebabkan penumpukan bahan baku dan menimbulkan biaya simpan yang tinggi. 

 

Tabel 2. Pembelian Dan Penggunaan Bahan Baku Biji Kopi Jenis Aceh Gayo Pada Waroeng Kobar 

Di Surakarta Tahun 2023 

Bulan Persediaan 

Awal 

(kg) 

Pembelian 

Bahan Baku 

(kg) 

Penggunaan 

Bahan Baku  

(kg) 

Persediaan 

Akhir 

 (kg) 

Frekuensi 

Pembelian 

Januari  0 2 1,5 0,5 2 

Februari  0,5 2 1,7 0,8 2 

Maret  0,8 2 1,5 1,3 2 

April  1,3 2 1,7 1,6 2 

Mei  1,6 2 1,8 1,8 2 

Juni  1,8 2 1,5 2,3 2 

Juli  2,3 2 1,6 2,7 2 

Agustus  2,7 2 1,7 3 2 

September  3 2 1,5 3,5 2 

Oktober  3,5 2 1,8 3,7 2 

November  3,7 2 2 3,7 2 

Desember  3,7 2 1,7 4 2 

Jumlah  24 20 4 24 

       (Sumber: Data Produksi Kopi Waroeng Kobar Surakarta, 2023) 

 

Berdasarkan Tabel II, observasi terhadap pembelian bahan baku biji kopi jenis Aceh Gayo pada 

tahun 2023 di Waroeng Kobar, Surakarta menunjukkan adanya surplus sebesar 4 kg dari total pembelian 

24 kg. Dengan harga satuan Rp 220.000/kg, surplus ini berpotensi meningkatkan biaya penyimpanan dan 

mengurangi efisiensi pengelolaan persediaan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode Material Requirement 

Planning pada pengendalian persediaan bahan baku di perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan 

dengan menyediakan persediaan bahan baku yang optimal di gudang.  Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Zaeni dkk (2021), menganalisis pengendalian bahan baku pada produk Vdrip Coffee di 

Rajaswa Coffee. Analisis metode MRP dengan Teknik lotting Lot For Lot (LFL) dan Period Order Quantity 

(POQ). Hasil yang didapatkan metode LFL menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 988.358, sedangkan 

metode POQ akan menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 314.370. Artinya dengan metode POQ Coffee 

akan hemat sebesar Rp182.540. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan studi kasus dipilih sebagai strategi penelitian untuk menggali secara mendalam 

fenomena sosial yang terjadi dalam konteks spesifik Waroeng Kobar, Surakarta (Prihatsanti et al., 2018). 

Melalui pendekatan survei, penelitian ini mengumpulkan data kuantitatif berupa data produksi, penjualan, 

dan pembelian bahan baku tahun 2023 dari Waroeng Kobar, Surakarta, sebagai input untuk analisis 

menggunakan metode MRP. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer yang dikumpulkan 

melalui wawancara dengan barista dan data sekunder berupa catatan historis transaksi bahan baku yang 

diperoleh dari Waroeng Kobar, Surakarta. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP) untuk mengoptimalkan perencanaan dan 

pengendalian persediaan bahan baku di Waroeng Kobar, Surakarta. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 3. Perhitungan Biaya Persediaan Berdasarkan Kebijakan Waroeng Kobar Di Surakarta 

Bahan Baku Biaya Persediaan Jumlah Biaya 

Biji kopi 

Pranala Winter 

Blend dan Aceh 

Gayo 

Biaya Pesan 

(Banyaknya bulan pemesanan x Biaya 

pemesanan untuk tiap bulan)= 24 x 33.000 

Rp 792.000 

 

 

 Biaya Simpan Pranala Winter Blend 

(Jumlah persediaan ditangan x biaya 

simpan unit bahan baku) 

= 5 x 21.000 

Rp 105.000 

 

 

 

 Biaya Simpan Aceh Gayo 

(Jumlah persediaan ditangan x biaya 

simpan unit bahan baku) 

= 4 x 26.250 

Rp 105.000 

 Jumlah Rp 1.002.000 
(Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024) 

 

Tabel diatas menunjukkan total biaya perseidaan bahan baku menurut kebijakan Waroeng Kobar 

sebesar Rp 1.002.000. Di mana biaya pesan Pranala Winter Blend dan Aceh Gayo selalu bersaman dengan 

total sebesar Rp 792.000. 
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Tabel 4. Penggunaan Bahan Baku Kopi Tahun 2023 

Bulan Penggunaan Bahan Baku Biji 

Kopi Pranala Winter Blend 

(Kg) 

Penggunaan Bahan Baku Biji 

Kopi Aceh Gayo 

(Kg) 

Januari  3 1,5 

Februari  3,5 1,7 

Maret  4 1,5 

April  3,8 1,7 

Mei  3,8 1,8 

Juni  3,6 1,5 

Juli  3,2 1,6 

Agustus  4 1,7 

September  3,8 1,5 

Oktober  3,5 1,8 

November  3,5 2 

Desember  3,3 1,7 

Jumlah 43 20 
(Sumber: Waroeng Kobar, 2023) 

 

 Dalam penelitian ini perencanaan bahan baku biji kopi dengan berbagai teknik lot size yakni 

menggunakan teknik Lot For Lot (LFL), Economic Order Quantity (EOQ), dan Period Order Quantity 

(POQ). Ketiga metode ini dibandingkan berdasarkan biaya penyimpanan persediaan yang paling efektif 

dan ekonomis untuk masing-masing metode. Teknik lot size digunakan untuk keputusan pemesanan ulang 

dan jumlah persediaan yang diambil didasarkan pada kebijakan bahwa tidak ada persediaan pengaman 

untuk  metode apa pun yang digunakan. 
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Hasil dan Pembahasan Teknik Lot For Lot (LFL) 

 

Tabel 5. Jumlah Pemesanan, Jumlah Penggunaan Bahan Baku Dan Frekuensi Penggunaan Biji 

Kopi Pranala Winter Blend Dengan Teknik Lot For Lot 

 

Bulan 

Penggunaan Bahan 

Baku 

(Kg) 

Pembelian Bahan 

Baku 

(Kg) 

Frekuensi 

Pemesanan 

(Kg) 

Januari  3 3 1 

Februari  3,5 3,5 1 

Maret  4 4 1 

April  3,8 3,8 1 

Mei  3,8 3,8 1 

Juni  3,6 3,6 1 

Juli  3,2 3,2 1 

Agustus  4 4 1 

September  3,8 3,8 1 

Oktober  3,5 3,5 1 

November  3,5 3,5 1 

Desember  3,3 3,3 1 

Jumlah 43 43 12 

(Sumber: Data produksi Waroeng Kobar, 2023) 

 

 Tabel diatas dengan metode Lot For Lot frekuensi pemesanan sebanyak 12 kali dan jumlah 

pemesanan sama dengan jumlah penggunaan. 

 

Tabel 6. Jumlah Pemesanan, Jumlah Penggunaan Bahan Baku Dan Frekuensi Penggunaan Biji 

Kopi Aceh Gayo Dengan Teknik Lot For Lot 

 

Bulan 

Penggunaan Bahan Baku 

(Kg) 

Pembelian Bahan Baku 

(Kg) 

Frekuensi 

Pemesanan 

(Kg) 

Januari  1,5 1,5 1 

Februari  1,7 1,7 1 

Maret  1,5 1,5 1 

April  1,7 1,7 1 

Mei  1,8 1,8 1 

Juni  1,5 1,5 1 

Juli  1,6 1,6 1 

Agustus  1,7 1,7 1 

September  1,5 1,5 1 

Oktober  1,8 1,8 1 

November  2 2 1 

Desember  1,7 1,7 1 

Jumlah 20 20 12 

(Sumber: Data produksi Waroeng Kobar, 2023) 

 Dengan metode Lot For Lot frekuensi pemesanan sebanyak 12 kali dan jumlah pemesanan sama 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan Metode Material Requirement Planning pada Coffee & 

Local Food Waroeng Kobar di Surakarta 

(Tunjung Saputra, et al.)  

        491 

eISSN 3048-3573  

 

dengan jumlah penggunaan. Perhitungan biaya persediaan bahanbaku biji kopi pada Waroeng Kobar di 

Surakarta tahun 2023 berdasarkan data tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Perhitungan Biaya Persediaan Dengan Teknik Lot For Lot 

Bahan Baku Biaya Persediaan Jumlah 

Biaya 

Biji kopi 

Pranala Winter 

Blend dan 

Aceh Gayo 

Biaya Pesan 

(Banyaknya bulan pemesanan x Biaya 

pemesanan untuk tiap bulan)= 12 x 33.000 

Rp 396.000 

 

 Biaya Simpan 

(Jumlah persediaan ditangan x biaya 

simpan unit bahan baku)= 0 x 0 

Rp 0 

 

 

Jumlah  Rp 396.000 
(Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024) 

 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa biaya persediaan bahan baku dengan teknik Lot For Lot. Total 

biaya persediaan bahan baku biji kopi adalah Rp 396.000, di mana tidak ada biaya simpan bahan baku 

selama tahun 2023. 

 

Hasil dan Pembahasan Teknik Economic Order Quantity (EOQ) 

 

Tabel 8. Informasi Data Perhitungan EOQ Bahan Baku Biji Kopi Pranala Winter Blend dan Aceh 

Gayo Tahun 2023 

Jenis Bahan Baku Biaya Simpan 

Per Tahun 

(Rp) 

Biaya Pesan 

Bahan Baku 

(Rp) 

Pemakaian 

Bahan Baku 

Tahun 2023 

(Kg) 

Pranala Winter Blend  21.000 33.000 43 

Aceh Gayo 26.250 33.000 20 
    (Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024) 

 

 Tabel XIV menunjukkan pemakaian bahan baku (D) sebesar 43, biaya sekali pesan dengan 

pemesanan 3kg (S) sebesar Rp 33.000 dan total simpan (H) sebesar Rp 21.000 dan Rp 26.250 dengan 

metode EOQ dapat digunakan untuk dasar perhitungan sebagai berikut: 

Q-Pranala Winter Blend = √
2 𝐷 𝑆

𝐻
 

              =  √
2 (43)(33.000)

21.000
 = 11,6 kg 

Hasil frekuensi pembelian bahan baku yang paling rendah sebagai berikut: 
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F* Pranala Winter Blend = 
𝐷

𝑄
 

 = 
43

11
 

F* = 4 Kali 

Interval Pranala Winter Blend = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑁
 

 = 
365

4
 

= 91 hari atau 3 bulan 

Rumus di atas menunjukkan bahwa pemesanan bahan baku biji kopi Pranala Winter Bend sebanyak 

4 kali. Persediaan akhir bahan baku biji kopi Pranala Winter Blend adalah 11,6 kg. 

Q* Aceh Gayo 
= √

2 𝐷 𝑆

𝐻
 

 
= √

2 (20)(33.000)

26.250
 

 = 7 Kg 

F* Aceh Gayo = 
𝐷

𝑄
 

F* Aceh Gayo = 
20

7
 

= 3 Kali 

Interval Pranala Aceh Gayo = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑁
 

= 
365

3
 

= 122 hari atau 4 bulan 

Rumus di atas menunjukkan bahwa pemesanan bahan baku biji kopi Aceh Gayo sebanyak 3 kali. 

Persediaan akhir bahan baku biji kopi Aceh Gayo adalah 7 kg. 

Hasil dari bahan baku biji kopi Pranala Winter Blend melakukan pemesanan 4 kali dengan 

persediaan 11,6 kg menunjukkan lebih bagus dibandingkan kebijakan yang dilakukan dari Waroeng Kobar 

dengan 24 kali pemesanan dengan persediaan 43 kg dan hasil dari bahan baku biji kopi Aceh Gayo 

melakukan pemesanan 3 kali dengan persediaan 7 kg menunjukkan lebih bagus dibandingkan kebijakan 

yang dilakukan dari Waroeng Kobar dengan 24 kali pemesanan dengan persediaan 20 kg. Berdasarkan data 

di atas perhitungan biaya persediaan bahan baku pada metode EOQ sebagai berikut: 
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Tabel 9. Kebutuhan Dan Rencama Pemesanan Bahan Baku Biji Kopi Pranala Winter Blend 

Dengan Teknik EOQ 

Bulan Kebutuhan Bahan 

Baku (kg) 

Tanggal 

Pemesanan 

Pemesanan 

Rencana (kg)  

Januari 3 1 Januari 11,6 

Februari 3,5   

Maret 4   

April 3,8 1 April 11,6 

Mei 3,8   

Juni 3,6   

Juli 3,2 1 Juli 11,6 

Agustus 4   

September 3,8   

Oktober 3,5 1 Oktober 11,6 

November 3,5   

Desember 3,3   

Jumlah  43  46,4 

Selisih    3,4 
        (Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024) 

 

Tabel 10. Kebutuhan Dan Rencama Pemesanan Bahan Baku Biji Kopi Aceh Gayo Dengan Teknik 

EOQ 

Bulan Kebutuhan Bahan 

Baku (kg) 

Tanggal 

Pemesanan 

Pemesanan 

Rencana (kg)  

Januari 1,5 1 Januari 7 

Februari 1,7   

Maret 1,5   

April 1,7   

Mei 1,8 1 Mei 7 

Juni 1,5   

Juli 1,6   

Agustus 1,7   

September 1,5 1 September 7 

Oktober 1,8   

November 2   

Desember 1,7   

Jumlah  20  21 

Selisih    1 
        (Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024) 

 

Berdasarkan data tersebut maka perhitungan biaya persediaan bahan baku biji kopi dengan 

metode EOQ di Waroeng Kobar tahun 2023 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 11. Perhitungan Biaya Persediaan Dengan Teknik Economic Order Quantity (EOQ) 

Bahan Baku Biaya Persdiaan  Jumlah 

Biaya (Rp) 

Pranala 

Winter Blend 

Biaya Pesan ter 

(Banyaknya bulan pemesanan x biaya 

pemesanan untuk tiap bulan) 

4 x Rp 33.000 

Rp 132.000 

 Biaya Simpan  

(jumlah persediaan di tangan x biaya simpan 

unit bahan baku) 

3,4 x Rp 21.000 

Rp 71.400 

Aceh Gayo Biaya Pesan ter 

(Banyaknya bulan pemesanan x biaya 

pemesanan untuk tiap bulan) 

3 x Rp 33.000 

Rp 99.000 

 Biaya Simpan  

(jumlah persediaan di tangan x biaya simpan 

unit bahan baku) 

1 x Rp 26.250 

Rp 26.250 

 Jumlah Rp 328.650 
     (Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa biaya persediaan bahan baku menggunakan teknik Economic 

Order Quantity (EOQ) sebesar Rp 328.650. 

 

Hasil dan Pembahasan Teknik Period Order Quantity (POQ) 

Tabel 12. Informasi Variabel POQ Bahan Baku Biji Kopi 

Jenis Bahan Baku Biaya 

Simpan 

Per Kg 

 (Rp) 

Biaya Pesan 

Bahan Baku 

(Rp) 

Pemakaian 

Bahan Baku 

Tahun 2023 

(kg) 

Pranala Winter Blend 21.000 33.000 43 

Aceh Gayo 26.250 33.000 20 
(Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024) 

1) POQ Pranala Winter blend Januari 
= √

2(33.000)

(3)(21.000)
 

 

= 1 

 

Kuantitas pemesanan pranala winter blend bulan Januari = 3/1 = 3 
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2) POQ Pranala Winter blend Februari 
= √

2(33.000)

(3,5)(21.000)
 

 

= 0,9 

 

Kuantitas pemesanan pranala winter blend bulan Februari = 3,5/0,9 = 3,8 

 

3) POQ pranala winter blend bulan Maret 
=√

2(33.000)

(4)(21.000)
 

 

= 0,6 

 

 

Kuantitas pemesanan pranala winter blend bulan Maret = 4/0,6 = 6,6 

 

4) POQ pranala winter blend bulan April 
= √

2(33.000)

(3,8)(21.000)
 

 

= 0,8 

 

Kuantitas pemesanan pranala winter blend bulan April = 3,8/0,8 = 4,7  

 

5) POQ pranala winter blend bulan Mei 
= √

2(33.000)

(3,8)(21.000)
 

 

= 0,8 

 

Kuantitas pemesanan pranala winter blend bulan Mei = 3,8/0,8 = 4,7 

 

6) POQ pranala winter blend bulan Juni 
= √

2(33.000)

(3,6)(21.000)
 

 

= 0,8 

 

 

Kuantitas pemesanan winter blend bulan Juni = 3,6/0,8 = 4,5 

 

7) POQ winter blend bulan Juli 
= √

2(33.000)

(3,2)(21.000)
 

 

= 0,9 

 

Kuantitas pemesanan winter blend bulan Juli = 3,2/0,9 = 3,5 

 

8) POQ Winter blend  bulan Agustus 
= √

2(33.000)

(4)(21.000)
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= 0,6 

 

Kuantitas pemesanan Winter blend  bulan Agustus = 4/0,6 = 6,6 

 

9) POQ Winter blend  bulan September 
= √

2(33.000)

(3,8)(21.000)
 

 

= 0,8 

 

 

Kuantitas pemesanan Winter blend  bulan September = 3,8/0,8 = 4,7 

 

10) POQ Winter blend  bulan Oktober 
= √

2(33.000)

(3,5)(21.000)
 

 

= 0,8 

 

Kuantitas pemesanan Winter blend  bulan Oktober = 3,5/0,8 = 4,3 

11) POQ Winter blend  bulan November 
= √

2(33.000)

(3,5)(21.000)
 

 

= 0,8 

 

Kuantitas pemesanan Winter blend  bulan November = 3,5/0,8 = 4,3 

12) POQ Winter blend  bulan Desember 
= √

2(33.000)

(3,3)(21.000)
 

 

= 0,9 

 

Kuantitas pemesanan Winter blend  bulan Desember = 3,3/0,9 = 3,6 

 

 

1) POQ Pranala Aceh Gayo Januari 
= √

2(33.000)

(1,5)(26.250)
 

 

= 1,2 

 

Kuantitas pemesanan pranala Aceh Gayo bulan Januari = 1,5/1,2 = 1,2 

 

2) POQ Pranala Aceh Gayo Februari 
= √

2(33.000)

(1,7)(26.250)
 

 

= 1,1 

 

Kuantitas pemesanan pranala Aceh Gayo bulan Februari = 1,7/1,1 = 1,5 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan Metode Material Requirement Planning pada Coffee & 

Local Food Waroeng Kobar di Surakarta 

(Tunjung Saputra, et al.)  

        497 

eISSN 3048-3573  

 

 

3) POQ pranala Aceh Gayo bulan Maret 
=√

2(33.000)

(1,5)(26.250)
 

 

= 1,2 

 

 

Kuantitas pemesanan pranala Aceh Gayo bulan Maret = 1,5/1,2 = 1,2 

 

4) POQ pranala Aceh Gayo bulan April 
=√

2(33.000)

(1,7)(26.250)
 

 

= 1,1 

 

Kuantitas pemesanan pranala Aceh Gayo bulan April = 1,7/1,1 = 1,5  

 

5) POQ pranala Aceh Gayo bulan Mei 
= √

2(33.000)

(1,7)(26.250)
 

 

= 1,1 

 

Kuantitas pemesanan pranala Aceh Gayo bulan Mei = 1,8/1,1 = 1,6  

 

6) POQ pranala Aceh Gayo bulan Juni 
= √

2(33.000)

(1,5)(26.250)
 

 

= 1,2 

 

 

Kuantitas pemesanan Aceh Gayo bulan Juni = 1,5/ 1,2 = 1,2 

 

7) POQ Aceh Gayo bulan Juli 
= √

2(33.000)

(1,6)(26.250)
 

 

= 1,2 

 

Kuantitas pemesanan Aceh Gayo bulan Juli = 1,6/ 1,2 = 1,3 

 

8) POQ Aceh Gayo bulan Agustus 
= √

2(33.000)

(1,7)(26.250)
 

 

= 1,1 

 

Kuantitas pemesanan Aceh Gayo bulan Agustus = 1,7/1,1 = 1,5 
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9) POQ Aceh Gayo bulan September 
= √

2(33.000)

(1,5)(26.250)
 

 

= 1,2 

 

 

Kuantitas pemesanan Aceh Gayo bulan September = 1,5/1,2 =1,2 

 

10) POQ Aceh Gayo bulan Oktober 
= √

2(33.000)

(1,8)(26.250)
 

 

= 1,1 

 

Kuantitas pemesanan Aceh Gayo bulan Oktober = 1,8/1,1 = 1,6 

 

11) POQ Aceh Gayo bulan November 
= √

2(33.000)

(2)(26.250)
 

 

= 1 

 

Kuantitas pemesanan Aceh Gayo bulan November = 2/1 = 2 

 

12) POQ Aceh Gayo bulan Desember 
= √

2(33.000)

(1,7)(26.250)
 

 

= 1,1 

 

Kuantitas pemesanan Aceh Gayo bulan Desember = 1,7/1,1 = 1,5 

 

Ukuran frekuensi pemesanan bahan baku biji kopi Pranala Winter Blend dan biji kopi Aceh Gayo 

adalah 12 kali pesan dalam satu periode, dengan demikian persediaan menggunakan metode POQ sebagai 

berikut: 

 

Tabel 13. Frekuensi Dan Kuantitas Pemesanan Bahan Baku Biji Kopi Pranala Winter 

Blend Berdasarkan Teknik Period Order Quantity (POQ) 
  

Bulan Kebutuhan 

Bahan Baku 

(kg) 

Rencana 

Pemesanan 

 (kg) 

Persediaan 

akhir  

(kg) 

Januari 3 3 0 

Februari 3,5 3,8 0,3 

Maret 4 6,6 2,4 

April 3,8 4,7 0,9 

Mei 3,8 4,7 0,9 

Juni 3,6 4,5 0,9 
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Juli 3,2 3,5 0,3 

Agustus 4 6,6 2,4 

September 3,8 4,7 0,9 

Oktober 3,5 4,3 0,8 

November 3,5 4,3 0,8 

Desember 3,3 3,6 0,3 

Jumlah  43 54,3 11,3 
     (Sumber: Data sekunder, 2023) 

  

 Tabel diatas menunjukkan bahwa pemesanan bahan baku biji kopi Pranala Winter Blend adalah 

12 kali dengan persedian akhir bahan baku biji kopi Pranala Winter Blend sebanyak 11,3 Kg. 

 

Tabel 14. Frekuensi Dan Kuantitas Pemesanan Bahan Baku Biji Kopi Aceh Gayo 

Berdasarkan Teknik Period Order Quantity (POQ) 

Bulan Kebutuhan Bahan 

Baku 

 (kg) 

Rencana 

Pemesanan  

(kg) 

Persediaan akhir  

(kg) 

Januari 1,5 1,2 0,3 

Februari 1,7 1,5 0,2 

Maret 1,5 1,2 0,3 

April 1,7 1,5 0,2 

Mei 1,8 1,6 0,2 

Juni 1,5 1,2 0,3 

Juli 1,6 1,3 0,3 

Agustus 1,7 1,5 0,2 

September 1,5 1,2 0,3 

Oktober 1,8 1,6 0,2 

November 2 2 0 

Desember 1,7 1,5 0,2 

Jumlah  20 17,3 2,7 
(Sumber: Data sekunder, 2023) 

 

 Tabel menunjukkan bahwa pemesanan bahan baku biji kopi Aceh Gayo adalah 12 kali dengan 

persedian akhir bahan baku biji kopi Aceh Gayo sebanyak 2,7 Kg. Berdasarkan data tersebut perhitungan 

biaya persediaan bahan baku menggunakan metode Period Order Quantity (POQ) pada Waroeng Kobar di 

Surakarta tahun 2023 sebagai berikut: 
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Tabel 15. Perhitungan Biaya Persediaan Berdasarkan Teknik Period Order Quantity (POQ) 

Bahan Baku Biaya Persdiaan  Jumlah Biaya 

(Rp) 

Pranala 

Winter Blend 

dan Aceh 

Gayo 

Biaya Pesan  

(Banyaknya bulan pemesanan x biaya 

pemesanan untuk tiap bulan) 

12 x Rp 33.000 

Rp 396.000 

 Biaya Simpan Pranala Winter Blend 

(jumlah persediaan di tangan x biaya 

simpan unit bahan baku) 

 11,3 x Rp 21.000 

Rp 237.300 

 Biaya Simpan Aceh Gayo 

(jumlah persediaan di tangan x biaya 

simpan unit bahan baku) 

 2,7 x Rp 26.250 

Rp 70.875 

 Jumlah Rp 704.175 
(Sumber: Data sekunder, 2023) 

 

Tabel menunjukkan bahwa total biaya persediaan bahan baku dengan menggunakan 

metode Period Order Quantity (POQ) yaitu sebesar Rp 1.100.175. 

Perbandingan biaya persediaan bahan baku menurut kebijakan Waroeng Kobar dan 

menggunakan metode MRP dengan teknik LFL, EOQ dan POQ. Dengan hasil perbandingan biaya 

persediaan bahan baku sebagai berikut: 

 

Tabel 16. Perbandingan Biaya Persediaan Menggunakan Kebijakan Perusahaan Dengan 

Metode Requirement Planning 

Metode Jumlah Biaya (Rp) 

Kebijakan Perusahaan 1.002.000 

Lot For Lot (LFL) 396.000 

Economic Order Quantity (EOQ) 328.650 

Period Order Quantity (POQ) 704.175 
(Sumber: Data sekunder, 2023) 

 

 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perbandingan total biaya persediaan bahan baku 

menurut kebijakan perusahaan saat ini belum efisien, karena total biaya persediaan bahan baku 

lebih besar dibandingkan dengan metode Material Requirement Planning (MRP) dengan teknik 

lotting yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Lot For Lot (LFL), metode Economic 

Order Quantity (EOQ) dan metode Period Order Quantity (POQ). Hasil tersebut dengan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) menunjukkan biaya persediaan yang paling efisien untuk 

diterapkan di Waroeng Kobar di Surakarta. 
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Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Hasil menggunakan metode MRP perhitungan persedian bahan baku terdapat perbedaan di 

setiap metode yang ada. Metode LFL menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 396.000, metode 

EOQ menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 328.650, sedangkan metode POQ menghasilkan 

biaya persediaan sebesar Rp 704.175. Artinya dengan menggunakan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) perusahaan Waroeng Kobar di Surakarta dapat menghemat biaya sebesar Rp 

673.350. Berdasarkan hal tersebut hipotesis 1 yang menyatakan bahwa “Diduga sistem 

pengendalian bahan baku Waroeng Kobar di Surakarta belum efisien”, terbukti kebenarannya. 

Kemudian hipotesis 2 yang menyatakan bahwa ”Diduga dengan penerapan metode Material 

Requirement Planning dapat mengefisienkan biaya pengendalian persediaan bahan baku pada 

Waroeng Kobar di Surakarta”, terbukti kebenarannya dengan menggunakan teknik LFL, EOQ dan 

POQ. 

 

 

 KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen persediaan bahan baku di Waroeng Kobar belum 

optimal, dan penerapan metode Material Requirements Planning (MRP) dapat meningkatkan efisiensi 

persediaan tersebut. Perhitungan total biaya persediaan bahan baku berdasarkan kebijakan perusahaan saat 

ini adalah sebesar Rp 1.002.000, sedangkan dengan penerapan metode MRP menggunakan teknik Lot For 

Lot (LFL) biayanya adalah Rp 396.000, Economic Order Quantity (EOQ) sebesar Rp 328.650, dan Period 

Order Quantity (POQ) sebesar Rp 704.175. Berdasarkan hasil tersebut, metode MRP terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi biaya persediaan dengan teknik Economic Order Quantity (EOQ) sebagai pilihan 

yang paling efisien karena menghasilkan biaya terendah dibandingkan metode lainnya. Oleh karena itu, 

hipotesis bahwa metode MRP dengan teknik EOQ dapat mengoptimalkan biaya persediaan di Waroeng 

Kobar, Surakarta, terbukti benar. Keterbatasan yang ditemukan oleh peneliti adalah penelitian hanya 

berdasarkan bahan baku biji kopi saja yang dilakukan pada Waroeng Kobar di Surakarta dan tidak bisa di 

jeneralisasi pada kopi lainnya. 
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